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ABSTRAK

Dasar pemikiran penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterbukaan siswa SMA agar siswa dapat
beradaptasi dengan lingkungan sekolahnya. Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan
prosedur pengembangan buku panduan , (2) mengetahui kevalidan pengembangan buku panduan, (3)
mengetahui keefektifan pengembangan buku panduan permainan Dam Quiz sebagai media untuk
melatih keterbukaan diri. Penelitian ini menggunakan model ADDIE menurut Hasyim (2016) yang
terdiri dari 5 tahap yaitu ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), tetapi
penelitian ini menginplementasikan model ADDIE hanya 3 tahap antara lain, analisis, desain, dan
pengembangan. Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Al-Huda dengan guru BK dan para siswa dengan
menggunakan buku panduan.
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PENDAHULUAN

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial. Sejalan dengan pertumbuhan dan
perkembangannya, individu memiliki kebutuhan sosial yang semakin kompleks dan beragam.
Keinginan untuk dekat dengan orang lain, untuk memberikan kebahagiaan kepada seseorang,
untuk mendapatkan bantuan, untuk berteman, untuk berbagi kesenangan, untuk mendapatkan
pujian dan sebagainya. Keterampilan sosial yang dibutuhkan individu sangat diperlukan agar
individu mampu beradaptasi dengan lingkungan sosialnya. Dan apa yang dikembangkan oleh
individu dalam kehidupan sosialnya yang merupakan bagian dari aspek psikologis ini adalah
bentuk penyesuaian social.

Dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial ini, perlu ada keterbukaan diri
seseorang agar ia dapat diterima oleh lingkungan sosialnya. Menurut Roloff (Nurdin 2020:
125), keterbukaan diri adalah ekspresi yang diberikan seseorang ketika menyajikan informasi
pribadi yang deskriptif, afektif, dan evaluatif. Keterbukaan diri adalah bentuk komunikasi
ketika kita memberi tahu orang lain informasi yang biasanya Kkita simpan sendiri atau
sembunyikan dari orang lain (Devito 2018:64). Pengungkapan diri adalah cara berinteraksi
dengan orang lain dengan memberikan informasi diri dan perasaan. Seseorang yang mampu
membuka diri (self-disclosure) mampu mengekspresikan diri secara tepat, terbukti mampu
beradaptasi (adaptive), lebih percaya diri, lebih kompeten, dapat diandalkan, lebih mampu
bersikap positif, percaya diri, lebih objektif, dan mandiri.

Untuk membantu penyelesaian perihal keterbukaan diri guru BK perlu mengembangkan
media BK yang inovatif. Media diperlukan untuk membantu guru BK dalam melakukan
layanan konseling. Selain itu, peran media dalam layanan konseling dibutuhkan untuk
meningkatkan keefektifan dalam mencapai tujuan. Nursalim (2015) menyatakan bahwa, media
bimbingan dan konseling adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan bimbingan dan konseling yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan peserta didik/konseli untuk memahami diri, mengambil Kkeputusan, serta



memecahkan masalah yang dihadapi. Media yang akan dikembangkan dalam penelitian ini
adalah permainan tradisional dam-daman yang didalamnya terdapat aspek-aspek keterbukaan
diri.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan Dari & Hanggara (2021) Board-game
merupakan media BK yang bertujuan untuk meningkatkan kesiapan studi siswa. Puspitasari
dkk (2021), dam-daman merupakan permainan tradisional yang terbuat dari papan kayu, kertas,
atau bahkan langsung dimainkan di tanah yang digambar menggunakan kapur tulis yang berada
dalam satu petak untuk dua orang permain. Melalui permainan dam-daman tersebut, peneliti
akan mengembangkan instrumen keterbukaan diri untuk mengukur keterbukaan diri pada
peserta didik tingkat SMP. Alasan peneliti memilih board game dam-daman daripada board
game lainnya adalah karena dalam permainan tradisional dam ini terdapat banyak petak-petak
didalamnya. Peneliti dapat mengisi beberapa tantangan dan pertanyaan di dalam petak tersebut.
Jadi pemain tetap dapat bermain dam-daman dan melakukan layanan konseling secara
bersamaan. Selain itu, permainan dam-daman membuat peserta didik melakukan banyak
interaksi dengan peserta didik lainnya, sehingga hal tersebut dapat membuat peserta didik lebih
membuka diri dan dekat dengan teman-temannya.

Pembuatan buku panduan ini bertujuan untuk membantu para pengguna agar dapat
bermain secara nyaman dan dengan adanya buku panduan diharapkan permainan ini dapat di
mainkan secara turun temurun. Bagi konselor sekolah, penelitian ini bertujuan agar dapat
membantu konselor sekolah untuk mengoptimalkan self-disclosure siswa dan sebagai inovasi
dalam meningkatkan self-disclosure siswa serta memberikan informasi bagaimana cara
meningkatkan self-disclosure menggunakan media ini.Buku panduan dapat mempermudah
pengguna yang baru atau belum pernah memainkan permianan tersebut dengan penjelasan
yang ada di dalamnya.

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan yang ingin dicapai peneliti melalui penelitian ini
adalah menghasilkan buku panduan permainan dam quiz untuk melatih keterbukaan diri, yang
telah teruji oleh para ahli media BK dan ahli materi BK.
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